
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lcmbaran 

Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
Lelah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan 

Pemenntah Penggnnu Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2022 tcntang Cipta Kerja [Lembaran Negar.i Republik 

ten tang 
Republik 

Llngkllngon Provinsr hlWA Tengah: 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 20 l4 

Pcmcrintahan Dacrah [Lernbaran Negara 

Kabupaten O;WrAh-dAtrah Pembemukan 

H'n1t1ng 

Dalam 

Tahun 1950 

l , Pasal 18 ayut (6) Undang Undung Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 19'15; 

2. Undong Undang 'lomnr I.~ 

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalarn Pasal 5 ayat 
(lj Peraturan Mcnten Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Rclvrma,;1 f3t1t1kntM RI Nornor 88 Tuhun 2021 tentang 

EvalUl.l!li Akuntabiltas Kinerju lnstansi Pcmcnnt.ah bahwa 
setiup prrnpinan lnstansr Pemcriruah melakuknn evaluasi 
AKIP di instansinya masing-masing setiap tahun; 

b. bahwn berdasarkan pertirnbangan sebagaimana dimAk!lud 
do lam huruf a, perlu menetapkan Peral uran Bupati 
temang Peumjuk Pelakaanaan Evatuas! Akuntabilitas 
Kinerja lniuanili Pc-ncrimah Ka bupaten Kia ten; 

BlJPATI KLATl::N, 

DENGAN RAHMATTU!IAN YANG MAHA ESA 

Mengingal 

Mcnimbang 

BUPATIKLATEN 

PROVINS! JAWA TENGAll 

PERATUR.1\N BUPATI KLATEN 

NOMOR 12, TAHUN 2023 

TENTA G 

PETUNJUII: PEI..AKSANMN EVAL.UASI AI-\UNTABILITAS KJNER,JA l'ISTI\NSI 

PEMERINTAH f.:AaUPATEN KLATEN 

SALINAN 



Indonesia Tahua 2022 Nomor 238, Tambahan Lembanln 
Negara Republik Indonesia Nomor 6841): 

4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 

Administrasi Pemcrincahan {Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 20 l 4 Nomor 292, Tambahan Lcmbaran 

Negara Republik Indonesia Nomor St>Ol) sebagaunana 
telah diubah beberapa kah terakhir dengan Peraturan 

Pemerintah Pengganu Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja [Lcrnbaran Negara Republik 
Indonesia Tahua 2022 Nomor 238, Tambaban Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nornor 6841); 

5 Pcraruran Pemerimah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pulaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pernerintah 

[Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2006 Nomor 

25, Tambahan Lembarn.n Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 4614); 

6. Peraturan Pemerintah Nornor 18 Tahun 2016 tentang 
Perangkat Dacrah (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor l l4, Tambabaa Lcmbaran Negara 

Repubhk Indonesia Nomor 5887) sebagairnana telah 
diubah dengan Peraturan Pernerintah Nomor 72 Tahun 
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintab 
Nornor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 

(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tabun 2016 Nomor 
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6402); 

7. Peraruran Presiden Nornor 29 Tahun 2014 ternang 

Sistcm t\kunu,bilitas Kinerja Instansi Pcmcrintah 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahua 2014 Nomor 
80); 

8. Peraruran Mcnteri Pendayagunaan Apararur Negara dan 
Re(orrna$i Birckrasi Republik lndones:ia Nomor 88 tahun 
2021 tentang Evaluasi Akuntabilicas Kinerja lnstAnsi 
Pemerirn.ah (Berita Negara Republik Indonesia ta.hon 202 l 
Nomor 1569); 

9. Perauaran Daerah Kabupaten Klaren Nomor 8 Tahun 2016 
tcntang Pembentukan dan Susunan Perangkal Daerah 



BAB I 

KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

Datum Peraruran Bupari Im yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Klalen. 
2. Bupati adalah Bupa1i Klaren. 
3. Pemertruah Daerah adalah kepala daerah scbagai unsur pcnyclcnggara 

Pemcrintahan Dacrah yang rnernimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang menjadi kcwcnangan dacrah otonom. 
4. r>cmcrintahan Dacrah adalah pcnyclcnggaraan urusan perncrintahan oleh 

pemcrin tah daerah dan dewan perwakiJan rakyat daerah menurur asas 
otonomi dan tugas pcmbantuan dcngan prinsip otonomi seluas-Iuasnya 

PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK PEL.AKSANAAN 

EVALUASI AKUNTABfLITAS KINERJA INSTANSI PEMERTNTAH 

KABUPATEN KLATEN. 

Menetapkan 

MEMllTUSKAN: 

Kabupaten Klatcn (Lembaran Oaerah Kabupaten Klaten 
Tahun 20 lfi Nomor 8, Tarnbahan Lernbaran Dacrah 
Kabupaten Klaten Nomor 138) scbagairnana tclah diubah 

dengan Pcraruran Daerah Kabupaten KJat.en Nomor 7 
Tahun 202 l tentan_g Perubahan Atas Peraruran Oeerah 
Kabupaten Klaten Nomor 8 Tahun 2016 icntang 
Pembentukan clan Suaunan Perangkai Dacrah Kabupaten 
Kia Len (tcmbaran Daerah Ka bu paten Kia ten Tahun 2021 

Nomor 7, Tambahan Lernbaran Daerah Kabuparen Klaten 

Nomor'.!18); 
I 0. Peraruran Daerah Kabupaten Klaren Nomor 3 Tahun 2022 

tentang Pcngclolaan Kcuangan Daerab (Lembaran Daerah 

Kebupetcn Klaren Tahun 2022 Nomor 3, Tambahan 
Lcmbaran Daerah Kabupaten Klaten Nomor 224); 

11. Peraturan Bupati Klaren Nomor 53 Tahun 2021 tcntang 
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Sert.a 
Tata Kcrja lnspcktorat Dacrah Kabupaten Klaten [Berita 

Dacrah Kabupaten Klaten Tahun 2021 Nomo,· 53); 



dalam sistern dan prinsip Negara Kesatuan Rcpublik Indonesia 

sebegaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara R<epublik 
Indonesia Tahun 1945. 

5. Saruan Kerja Perangkat Daerah adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kabupaten Klaren. 

6. Satuan Kerja Perangkat Dacrah Kabupaten Klaren yang melaksanakan 
Evaluasi AK.!P Kabupatcn Klaren pada SKPD Kabupaten Klaten adalah 
Inspektorat Daerah Kabupaten Klaten. 

7. Sistem Akuntabrhtas Kmerja tnstansi Pemerintah, yang selanjutnyn 

disingkat SAKIP, adalah rangkaian dari berbagai aktivnas, alat dan 
prosedur yang dirnncang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, 
pengumpulan data, pengklarifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan 
kinerja pad" tingkat pemerintnh, dalam rangka pertanggungjawaban dan 
pcningkatan kincrja instansi pemcrintah. 

8. Kincrja lnstansi Pcmcrintah adalah gambaran mcngenai tingkat 
pencapaian sasaran atau rujuan dari instansi pemerintah sebagai 
penjabaran visi. misi dan strategi insta.nsi pemcrintah yang 
mengindikasikan t.ingk.at keberhasilan dan kcgagalan pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan scsuai dcngan program dan kcgiatan yang ditctapkan. 

9. Akunrabilnas Kinerja lnstanSJ Pemerintah yang selanjutnya dismgkat A.KIP 
adalah perwujudan kewajiban suaru mstansi pemeruuah unw.k 
mempertanggungjawabkan keberhasilanj' kegagalan pelaksanaan misi 
organisasi dalam rnencapai LUJuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
rnelalui alat pertanggungjawaban secara periodik. 

I 0. La po ran Kinerja Instansi Perncrintah yang selanjutnya disingkat LKjlP 
adalah ikht.isar yang menjelaskan secara ringkas den lengkap tentang 
cnpaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan 
dalarn rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Oaerah. 

l l . Evaluasi adalah cvaluasi Sistcm Akuntabilitas Kincrja lastansi Pcmcrintah 
Kabupaten Klaten berupa a.ktivitas analisis yang sisrematis, pemberian 
nilai, arribut, apresiasi dan pengenalan permasalahan. sena pemberian 
soluss atas rnasalah yang ditenrukan untuk rujuan pcnmgJcatan 
akuruabituas dan kinc.rja yang dila.kuka.n secara indepe.nden, obj~ktif dan 
profesional <lengan menggunak.an suaru standae, rencana, atau nonna 
tertentu yang telah ditetapkan pada SKPD Ka bu paten Kia ten dan/ a tau unn 
kcrja organisasi di lingkung_annya. 



Posa! 3 

Runng hngkup evaluasi AKIP mehputi penyelenggaraan SAKlP sesuai dcngan 
keienruan peraturan pcrundang-undangan. 

Pasal 2 
(1) Pelaksanaa n evaluasi AKfP sccara Um um bertujuan unruk menge1<1hu1 

sejauh rnana AKJP dilaksanakan dalam mendorong penmgkatan 
pcncapaian kinerja yang tepat sasaran dan beronentasi hasil pad.a lnstansr 
Pemerinrah. 

(2) Pelaksanaan evaluasi A.KIP secara khusus bcnujuan untuk: 
a. mcmpcrolch informasi rnengcnai unplcmentasr SAKIP, 

b. rnerulai tmgkat implementasi SAKIP, 
c. menilai ungkat akuruabihtas kinerja: 
d. memberikan saran perbaikan untuk perungkatnn AKJP; dan 
c. mernonitor pelaksanaan undak Janjut rekornendasi hasi! evaluasi 

pcriodc sebelumnya. 

12. E:valuacan adalah enritas yang dilakukkan evaluasi AKIP Kabupatcn Klaren 
yaitu Satuan Kcrja Perncrintah Daerah (SKPD) Kabupaten Klaten dan(atau 
unit kcrja organisasi di lingkungannya. 

13. Lernbaran Kriteria Evaluasi yang selanjutn_ya disingkat LK£ adalah suatu 
keretapan mengenai macam dan jenis pertanyaan arau isian unru.k 
pcnilaian evaluasi dan masuig-rnasmg komponen dan sub-kornponen, 

14. Kcrtas Kerja Evaluasi yang sclanjutnya disingkat KKE adalah dekumen 
bukt.i evaluasi yang berisi pertanyaanj isian. rim;ian data, analisis atau 
pencatatan lajn yang dranggap penting sebagai dokumentasi pelaksa.naan 
evaluasi, 

15. Laporun Hasil Evaluasi yang selanjutnya disingkat LHE: adalah dokumen 
pelaporan yang berisi sirnpulan, uraian hasil permasalahan atau tcmuan 
has ii evatuasi [tenta Live finding} clan AArAn perbaikan aras pcncrapan 
Sistern AKIP pada evaluatan. 

I 6. lkh1is.ar 1-la$il Evaluas! adalah dokumcn pclaporan kompi1asi aras evatuasr 

yang rncmuat inforrnasi tent.ang simpul.an umum hasil evaluasi dan 
pcmcringkatan SKPD bcrdasarkan nilai hasil evaJuasi AKIP Kabupaten 
Klaren 



SERITA OAERAH KAHUJ>ATl:.:N KLA'f'l:.:l\ J'AHUN 2023 NUMOR .. J3 

SRI RAHAYU ,JA,JANU PRIHONO 

ttd 

SEKRl:."TARIS DA.J::AAH KAJ:JUPATEN KLATE:N, 

DiunrlttngkAn di Klnren 
pada tangp.al 1\ ~ot-cl:- ~9.3 

Mengesahkan 
Salinan Sesuai dengan Aslinya 

a.n SEKRETARIS DAERAH 
ASISTEN PEMERINTAHAN DAN 

KESEJAHTERAAN RAKYAT 
u.b 

KEPALA BAGIAN HUKUM 
Cap 

~-L-YAN--.1~~.~·~~~- 

BUPATI KLATEN. 

Oilernpken di Klaren 

pAda rnnr,gal :21 M.a~ :lo!U 

Agar setiap orang mcngctahuinya, mcmeriruahkan pengundangan Peraruran 
Bu pall ini dengan penempatannya dalam Bcrita Daerah Kabupatcn Klatcn, 

Pasal 6 

Peraturan Bupau i.ni mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

RAA TIT 

KETEN'TUAN PENUTUP 

Evalua si AKIP mengacu pada pctunjuk pclaksanaan scbagaimana tereanrum 
dalarn Larnpiran yang merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari Peraruran 
Bupau ini, 

BA.8 II 

PEI..AKSANAAN EVALUASI AKIP 

Pasal 4 
(I) Pemerimuh Daer..th melakukan cvaluasi A~P sctiap tahun. 
(2) Dalarn melaksanakan evaluasi sebagairnana dimaksud pada ayat ( l). 

Pemcrintah Daerah dapat inenS!,>'\Jlll.lkan mstrurneru evaluasi berbasis 
sistcm clektronik, 

(.'3) Evaluasi sebngaimana dirnaksud pada ayat (l) dilaksanakan oleh Perangkat 
Daerah yang rnernpunyai tugas dan fungsi mcnyclcnggarakan urusan 
P<'ffll'rin111han di l)idang pengawosnn. 

cap
              ttd

cap
              ttd



A. Ln t Ar Belakang fi;vah.1asi J\KIP 

Pt. nguatnn akunta bihtas kinerja merupakan salah satu stratcgi yang 
dilaksanakan dalarn rangka memperx epat pelaksanaan Reforma si 
Birokrasi, untuk mewujudkan pcmcrintahan yang bersih dun .. rkuntabel, 

pcmerimahan vans kapabel, serta meningkatnya kuahtas pelayanan publik 
kepada rnasyarakat Sesuai dcnaan Peraruran Pr exiden Nomor .29 Tahun 
2014, Sistern Akuntabilnas Kinerja lnstanss Pernerinrah (SA KIP) mcrupakan 

rangkaian sisternauk <lo n berbagu; aktivuas, alat, dun prosedur } ung 

dirancang unruk tujuau penetapan dan pcngukuran, pengurnpulan daia, 
peugklastfikaaian, pengrkhtisarun, dun pelaporan kinerja pAdH instansi 

pemrruuah, dalarn rangka pcrtanggungjawaban dan peningkatan kincrja 
instansi pcmcnruah. 

Untuk mengernhui sejouh mana implcmcmasi SAKIP dilaksanakan, 

serta uruuk mendorong peningkatan pcncopainn kincria yang tepat sasRr.:tn 

dan berorienrasi hastl, maka pcrlu dilakukan cvaluasi AK.IP arau evaluasi 
Utl\!'l implemcntasi ~AKIP Evaluasi AKlP iru diharapkan dapat mcndorong 
perne-rinrnh d1wrnh urnuk bcrkomitmen dan secara konsisten 

mcningkarkan irnplcrncntasi SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja 

(hHsill yAng telah dircncanakan 

F><'laks.:1naan cvaluasi AKJP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya, 

Uruuk itu, diperlukan suaru pcdoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan 

BAB I 

PF.Nn1\HUl,C !AN 

1'1!."fUNJUk. PELA.KSANAAN EVAL.UASl AKUNTABILTTAS KINER.IA INSTANRl 

PEMERINTAH MBUPATEN KLATl:.:N 

L.1\MPIRi\N 

PERIITURAN BUPATl KU\TEN 

\JOMOR TAHUN 202.3 

TENT ANG 

PETUN.JUK PELAKSANAAN 

EVALUA81 Ak.UNTAHILITAS 

KLN8I~A INSTANSl PEMERINTAH 

KAHUPATEN KLATRN 

SALINAN 

13



PEL.APO RAN DAN PENGOM UNIKASIAN 
f-LASIL. EVALUASJ 

Mf:KANlSME Pr:1.AKSANAAN i,VAl,UASI • 

PER,\NCANGAN 01::SAJN EVALUASJ 
INS'll<UMEN l)AN ALAT METODOLOGI DAN TEKNIK 

PE:NE;NTUAN RUANG UNGl<UP EVAWASI l • 
PERUMUSAN TWUAN EVAI..UASI 

panduan bagi evaluator. Pedornan ini disusun dengan maksud untuk 

membcrikan pctunjuk umum dalarn rangka evaluasi AKIP, yang berisi 
ientang metode evaluasi, mekamsrne pelaksanaan evaluesi. dan pelaporan 
hat-ii evaluasi. Pada setiap penugasan evaluasi Al([P atas implcmentasi 
SAKJ P perlu dirancang desain evaluasi tersendiri berupa petunjuk ieknis 

pelaksanaan cvaluasi uruuk rnernenuhi tujuan evaluasi AK.JP yang 
ditetapkan sesuai dengan kondisi pada saar pelaksanaan evaluasi. 

B. Kerangka Logis l!:volua$i AKrP 
Evaluasi AKfP diawali dengan perurnusan tujuan evaluasi, kcmudian 

dilanjutkan dengan pcncnruan ruang Lingkup evaluasi, pcrancangan desain 
evaluasi, mencnrukan mckanismc pclaksanaan evaluasi, diakhiri dengan 

pelaporan dan pengomunlkasian hasil evaluasi. Kerangka logis evaluasi 
AKIP secara umum dapat diga,nbarkan sebagai berikut: 



pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, sehingga 
diharapkan dapat mcndorong Pemerimah Daerah untuk berkomitmen dan 
secara konsisten mewujudkan capaiao kinerja outcome yang telah 

direncanakan melalui implernentasi SAKlP. 

Tujuan khusus evaluasi AKIP dapal ditentukan setiap tahun sesuai 
dengan kcbijakan atas irnplementasi SAKIP yang ditetapkan. Tujuan dan 

Sasa ran evatuasi sangat bergantung pada para pihak pengguna hasil 
evnluast dan kebijakan pirnpinan instansi/unil kerja yang diberi wewenang 
umuk rnclakuksn evaluasi, clengon mempertimbangkan berbagai kenda.la 
yang ada. Tujuan khusus AKIP seiiap tahun adalah paling sedikit untuk: 
I. MemperoJeh informasi mcngcnai implcmentasi SAKJP; 
2. MenUai tiugkar implcmcnrasi SAKlP; 

3. MenHai t.ingkat akuntabilitas kinerja; 
4. Mcmbcrikan saran perbaikan untuk peningkatan AK.JP; dan 

5. Memonitor pelaksanaan Lindak lanjut rekomendasi hasil evaluasl 

penode sebclumnya. 
0. Ruang Lingkup Evaluasi AKII' 

Evaluasi AKlP dslaksanakan oleh Tim ),:valuator yang dilakukan olch 
Inspektornt Daerah selaku pelaksana urusan pernerintah bidang 
pengawasan kcpada unit kerja/ saruan kerja yang ada dt hngkungan 

Pemerintah Daemh Kabupaten Klamn. Evaluasi AKTP rneliputi kegiatan 
evah .. l.f.lsi ierhadap implementasi SAKIP rnulai dari percncanaan kinerja baik 
pcrcncanaan kinerja jangka menengah dan perencanaan kinerja jangka 
pendck. Tcrmasuk penerapan Anggaran berbasis kinerja, pengukuran 
kinerja dan monitoring pcngctolaan data. kinerja, sampai padn pelaporan 
ha.sil kinerja, scrta cvaluasi atas pcncapaian kinerja .. 

Dalam penerapannya, ruang lingkup cvaluasi AKlP rncncakup, aniara 
Jain; 
l. Pcnilaian kualitas pcrcncanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai 

unruk mewujudkan hasil yang berkesinambungan: 
2. Penilaian pcngukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah 

mcnjadi kebutuhan dalarn penyesuaian strategi dalarn mencap.ai 
kinerja; 

mengcta h ui 
pcningkatan 

C. Tujuan Evaluasi AKIP 

Tujuan umum evaluasi cvaluasi AKJP adalah untuk 

ungkat implernemasl SAKIP dan untuk mcndorong 



3. Penilaian pelaporan kincrja yang rnenggambarkan kuanras aias 

pencapaian kinerja, baik keberhm1ilan/keg11gal.an kincrja scrta upaya 
pcrbaikan/penyempurnaannya i•ang mernbcrikan darnpak besar dalam 
penyesuaian slra1cgi/kcbijElkan dalam mcncapai kinerja berikumya; 

4. Ptmi1A.iA1'1 evaluasi akuruabihtas kinerja internal y.:;ing membcrikan 

kesan nyata (dampak) dalam peningkatan smplementasi SA.KJP untuk 

cfektifitas dan cfisicnsi kinerja; 
S. PcniJaian capaian kiuerja atas output maupun outcome sena kinerja 

lainnya: dan 
6. Penyuaunan p<·ringka1 dan katcgori hasil cvaluasi, 

F:valuAsi Af(IP dapat dilaksnnakan setiap tahun sesuai dcngan 
kcbutuhan pcnilaian nasional terhadap irnplerncntasi SAKlJJ. Perumbangan 
utama dalarn menenrukan ruaug Jingkup evaluasi AK1P adalah kemudahsn 

pelaksanaan daf't duk\.rngan surnbcr daya yang tersedta. Pertimbangan ini 
merupakan konseskucnsi logis karcna adanya keterbatasan sumbcr dayo 
sehingga ruang lingkup dapat disesuaikan. 



Perencanaan kinerja perlu menjadi perhatian utarna dalam evaluasi AKlP 
diantaranya dengnn melihat perubahan yang Jehih baik d(:11Am pcrcncanaan 
kincrja berdasarkan hnsil kinerja sebelumnya. Infcrmasi tcrkait kincrja lainnya 
d,ipal digunakan dalam analisis cvaluasi AKJP. juga termasuk berbagai hal 

yang dapat dihirnpun guna rnengukur kebcrhasilan atau pun keunggulan 
instansi. Cakupa.n informasl jika dilihat dari kepentingan pihak-pihak 
pengguna infcrmas! hasil evaluasi, antara lain: 

1. lnformasi untuk mengetahui ungkat kemajuan/perkembangan {progres): 
2. lnformasi untuk mcmbantu agar tetap bcrada pada alurnya (efekcil): dan 
3. lnformasi unruk mcrungkatkan efisiensi. 

Kendala-kendala yang secara umum dihadapi oleh evaluator dalam 

melaksanakan evaluesi AKlP antara lain sernpitnya waktu, terbatasnya 
anggaran ctan sumber daya rnanusia (SOM) evaluator, serta keterlambatan 

dalam pcmenuhan dokurnen pcndukung dari evaluatan. Seiring de.ngan 
perkembangan jarnan, salah satu cara rnudah mengatasi hal-hal tersebui 
adalah dengan membongun sistem aplikasi evaluasi berbasis web. Namun 

demikian, peraiapan yang sebclum melaksanakan cvaluaai rnerupakan salah 
satu erraicgi/upeya yang harus dilakukan untuk menjaga kualitas evaluasi, 
yaitu dcngan mcnyusun desain cvaluasi yang optimal agar pelaksanaan 
evaluasi dapat berjalan dengan maksimal. 

Desain evatuasi pada intinya mengidemifikasikan jenis informasi yang 

disesuaikan dengan tujuan evaluasi, rnisalnya : dcskripsi, pertimbangan 
professional judgement. dan intcrprctasi. Jcnis pcmbandingan yang akan 

diJakukan harus disesuaikan dengan jenis penilaian [penllalan 
kelayakanj progres. penilaian efekrivitas. dan evaluasi efisien] yang masing­ 
masing mcmerlukan jenis pembandingan yang berbeda, sehingga memerlukan 
desain evaluasi yang berbeda. 

Elernen ... elemen dalarn dcsain evaluasi yang harus dipertimbangkan secara 

spesifik dalarn pengumpulan inforrnasi, antara lain Jenis Jnformasi; 
a. Jenis lnformasi; 

b. Sumber lnformasi; 
c. Metode Pengurnpulan lnformasi; 
d. Waktu dan frekuensi pengumpuJan lnformasi; 
e. Pernbandingan hosil analisis lnformasi [darnpak hubungan sebab- 

BAB II 

PERANCANGA.N DESAIN EVALUAS! AKIP 



akibat); dan 

r. Analisis Perencanaan. 
Berdasarkan perumbangan tli alas, desain evaluasi AKIP yang pertu 

dibenruk setidaknya, memenuhi kebutuhan berikut : 

A. Sumber Daya, lnstrumen, dan Alai Evaluasi AKIP 

Pcngorganisasian evaluasi AKIP bertujuan unruk mempersrapkan 

keburuhan sumber daya manusia (SOM) evaluator, perencanaan evaluasi, 
pelaksanaan evaluasi, dan pcngcndalian evaluasi. 

Kebutuhan SOM Evaluator 

Hal tcrpcnting dalam cvaluasi AKIP adalah ketersediaan SOM yang 
rnemenuhi persyaratan sebagai evaluator scsuai dengan standar dan 
kode etik evaluator, Dengan scrnakin ban yak SOM yang memenuhi 

standar dan memaruhi kode ctik, akan terbentuk tim yang berkualitas 
yang dapat mcnjadi pemicu ucama keberbasilan mewujudkan hasil 
cvaluasi AKJP yang berkualitas, Susunan Tim Evaluasi paling sediki; 
terdm alas : 
a. Penanggung Jawab/ Pengendali Mutu 

b. Pengawas (Supervisor)/ Pengendali Teknis 
c. Ketua Tim 

d. Anggota Tim 
2. Perencanaan Evaluasi AKIP 

Perencanaan evaluasi AKlP merupakan kunci penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan cvaluasi karena membenkan k.erangka kerja 
{framework) bagi seluruh tingkaran manajemcn cvaluass dal.am 
rnclaksanakan proses evaluasi. Secara gans besar, terdapat beberapa 

ha! penting yang perlu dipcrtimbangka.n dalam perencanaan evaluasi 
AKIP, yairu : 

a. ldcntifikasi pcngguna hasil evaluasi; 

b. Pcmilihan pertanyaan evaluasi yang penting; 
c. ldentifikasi informasi yang akan dihasilkan; dan 
d. ldenufikasi srstern komunikasi dengan pibak yang terkai1 
Berdasaekan perencanaan evaluasi, evaluasi AKIP dapat dikatcgorikan 
kedalam beberapa tingkaran evaluasi, yaitu : 
a. Evaluasi Sederhana (desk eualuanon) 

E:valuasi AKlP sederhana dilakukan dengan menelaah dokumcn 
ataupun infonnas.i lain yang tersedia atas implememasi SA.KIP. 



8v1:1.Jua$j ini merupakan pendalaman dari evaluasi sederhana 
dan cvaluasi terbatas yang ditambah dengan pengujian dan 

pembu ktian di lapangan, baik dari prakLik nyata alas irnplernentasi 
SAKIP maupun komhinasi dengan wawancora mendnlarn. Evalunsi 
AKlP atau evaluas! ams implementasi SAKIP secara mendaJam tidak 

harus dilakukan tcrhadi,p selurub ctemen, unit, atau pun 
kcbijakan, program, dan kegiaran pada instansi pc,merinrah/uni, 
kerja. Evaluasi dapat dilakukan dcngan pcngujian dun pcmbuktian 

secara lebih rnendalam terhadap uji petik (sampling) atau pcmilihan 
beberapa elemen, unit, atau pun kebijakan, program, dan kegiata .. n, 

B. Mctode dan Teknik Evalua$i AKIP. 

1. Metodologi 8valuasi AKIP 
Metodologi yang dapat digunakan dalam evaluaai /\KIP adalah 

kombinasi dari rnctodologi kualitatif dan kuantitatif dengan 
mernpertunbangkan segs keprakusan dan kegunaanj kemanfaatan 

karena akan disesuaikan dcngan tujuan cvaluasi yang Lelah ditctapkan 
dan mempertirnbangkan kcndala yang ada. Dalam hal ini, evaluator 

tanpa mcnguji kcbcnaran atas pcmbuktian di la.pangan melalui 
reviu atau wawancara langsung kepada cvaluatan. 

Evaluasi ini dapat meliputi pengungkapan dan penyajian 
inforrnasi kinerja dalam dokurnc:n L.aporan Kinerja, dokumcn 
Rencana Stratcgis. doku.mcn Pcrjanjian Kinerja, dcngan rnelakukan 

telaah mlsalnya, keselarasan antar komponen dalarn perencanaan 

strategts, logika pelaksanaan program, dan logika strategl 
pcmecahan masalah yang direncanakan/diusulkan. serta 
kebcrhasilan/ kegagalan pencapaian kincrja. 

h, F:wtluasi terbatas 

Evaluasi ini rnenggunakan Jangkah langkah pada evaluasi 
sedcrhana disertai dengan berbagai konfirmaai , pengujian, dan 
penclitian tcrbatas pada komponcn akurnabituas kinerja tertcntu. 
Misalnya, cvaluasi untuk mengctahui tindak fanjut atas 
rekomendasi hasil cvaluasi AKlP sebclumnya arau cvaluasi untuk 

rncngctahui akuntabilitas kinerja yang terbatas pada penelitian, 
pcngujian, dan pcn.ilaian atas kinerja pelaksanaan program 
tertentu, 

c. Evaluasi Mendalam (ln depth eualuation atau discbut .. Evaluasi" 

saja) 



perlu menjetasknn rujuan evaluasi AKIP, aktivitas evaluasi yang akan 

dilakukan, sorta kcndala yang akan diternukan dalam evaluasi kcpada 
pihak yang akan dievaluasi. t.angkah pragrnaus ini diarnbil agar dapat 
lebih cepai mernbertkan petunjuk uruuk pcrbaikan lmplementasi SAKJP 
schhtgga dapat menghasiikan rckomcndasi hasil evaluasi yang 

meningkalkan akuntabililas kiuerja. 
2. Tcknik Evaluasi AKIP 

Berbagai Tekmk evatuasi yang dapat digunakan secara umum 
untuk memenuhi IUJUar'I evaluasi, antara lain telaah sederhana, eurve! 

sederhana, survei yang detail dan rnendalam, verifikasl dr-Hn, riser 

terapan (applied research), survei target evstuasi (Largct group). 
penggunaan meiode .!-ltaris1ik, pcnggunaun mctodc statistic non· 
parametrik, pembnndingan (benchmarking}, analisis lintas bagian (cross 

section analysis), analisis kronologis (time series analysis), tabulasi, 

pcnyajian pcngolahan data dengan grafik/ikon/simbol-simbol, dan 
sebagainya, 

Teknik evaluasi yang akan digunakan olch evaluator dalam evaluasi 

AKIP akan bergaruung pada: 

a. Kedalarnan evaluatan [instansi Pcrnerintah Daerah) datam mernahami 
dan mcngimplcrncnrasikan SAKJI\ 

b. Tingkatan tataran (comext) yang dievetuasi dan bidang (rontenl) 

permasalahan yang dievaluast. Evaluasi pada tingkat kebijakan 

berbeda dengan evaluasi pada tingkat pclaksanaan program. Begiru 
[uga evaluasi tcrhadap pelaksanaan program. Begitu jugu evaluasi 
tcrhadap pelaksanaan kegiaran. 

c. Vahd,tas dan kerersediaan data yang rnungkin dipcrolch. 
Beberapa Teknik dalarn evaluasi yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan evaluasi AKIP, antarn Jain : 
a. Checklist Pcngumpulan Dalo dun tnformasl: 

Merupolmn Teknlk pengumpulnn darn dnn informasi dcngan 

mcnyernhknn sernngkainn dAflllr kebutuhnn data dan inforrnasi yang 

akan diisi dan dipcnuhr olch instansi pcmcrintah/unit kerja secara 
mnn<liri. Clwcldisr kebutuhnn data dan Informasl bcrisi daf'tar 

dokumcn, data, dan/informo.si yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
cvaluasi AKIP_ schingga pihak pcnycdia informasi dan darn 
[rcspondcn) dapat mcrncnuhi kcbutuhan tcrsebut. 



c. Observasi: 

Mcrupakan Tcknik pengumpulan data dan mfonnas, dengan 
mdakukan pcngamatan terhadap suatu aktivit.a..s. Obscrvasi di sini 
dimaksudkan dalarn pengertian sempit, yaitu observasi dengan 
menggunakan alat mdera seperu menguniungi lokasi dalarn rangka 
mengamati proses dan jalannya aktivitas. 

d. Studi Dokumentasi: 

Merupakan Teknik mengumpulkan data dan informasi yang 
tidak secara lnngsung ditujukan kepada aUIU dipcrolch dari instans, 
pemerintah/unit kerja yang dievaluasi, mclainkan melaJui sumber 
literasi lain seperti peraturan pcnmdangan dan media tnforma$i ba.ik 

cctak maupun ckktronik/digiral. 

sama. 

b. Komunikasi melalui Tanya .Jawab Sederhana; 

Merupakan benruk pengumpulan data dan informasi yang 
ditakukan dengan pengajuan pertanyaan sccam langsung kepada 
penyedia data clan informasi, .Jawaban yang diterima dari penyedie 
data dan inforrnasi dicataL secara langsung. Komunikasi dapat 
dilakukan dengan wawancara secara lar'1g$ung. maupun mclalui 
media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon, chat, ataupun 
digital meeting. Dalam ha! ini, scbalknya disiapkan terlebih dahulu 

jadwal dan catatan mcngcaai hal-hal atau materi yang akan 
ditanyakan Hal pcnting lainnya yang harus dipersiapkan antara Jain 
sikap, penampi!an, dan perilaku yang mengarah untuk dapaL bekerja 



1) Pendokumeruasian. Analisis, <Jan lnterprestasi Data 

Akuvuus utama dalam pelaksanaan evaluasi adalah pengurnpulan, 
analisis dan analisis data serta menginterpretasikan hasilnya melalui 
Lcmbar Kerja Evaluasi (LKE). Hal ini sesuai dengan rujuan evaluasi yaitu 
untuk rnernberikan keyakinon bahwa impterncntasi SAKIP yang tclah 
dilakukan oleh insransi pemt.:rinto.h/uni1 kcrja tclah mcmadai, kemudian 
dapai diberikan saran <Ian rekcrnendasi guna mcningkatkan AKfP. 

2) Pembahasan dan Pcnyusunan Rancangan LBE 

Sebclurn rancangan LHE disusun, dilakukan pernbahasan olcb t:im 
evaluator, terrnasuk pengawas (superviso,i dan penanggung jawab atas 
informasi hastl evaluasi yang diperolch rim evaluator, Rancangan Lf-lE 

harus disusun oleh ketua t:im dan sc:tidaknya rnemuat : 
a. Ni1ai/ Predikat. Hastl Evaluasi 

b. Kondiar 

c. Rekcmendas! 

Meskipun sebclum pcnyusunan rancangan LHE: telah diadakan 

Pengendalian 
Evaluasi 

Reviu Rancangan 
LHE 

Pembahasan dan 
penyusunan Rancangan 

LI IE 

Pemantauan 
Bcrkclanjutan 

lnrerpresuisi Dam 

l Pcndokumentasran 
Daw 

Analiaia Oah:1 

Mckanismc evaluasi AKlP dapat dikelornpokkan daJam beberapa tahapan, 
antara lain pcndokurncntasian, analisis, dan intcrprctasi data dan informasi 

yang diperlukan dalam evaluasi AKIP, pembahasan dan penyusunan 
rancangan Laporan Hasll Evaluasl (LHE), reviu rancangan Ll+E A"1P, serta 
pengendalian evaluasi AKIP, seperti gambar ber>kut: 

BAB Ill 
MEK!\NISME EVALUASJ AKIP 



perternuan pembahasan di internal um evaluator, daJam penerapannya 

perlu riila.kukan pcrnbahasan rancangan L,IE Bersarna-sama dcngan tim 
yang lain. 

3) Review Rancangan LIIE AKI P 
LHE disusun berdasarkan prinsip kchati-hatian dan mengungkapkan 

hat-bat pt:nting bagi pcrbaikan manajernen kinerja instansi 
pemerinlah/unit kcrja yang dievaluasi. Permasalahan atau iemuan 
scrncntara hasil evatuasi (te11taUve fin.ding) dan saran perbaikannya harua 
dapat diungkapkan secara jelas dan dikomunikasikan kcpada piha.k 

inetansi pemerintahj unit kerja yang dievaluasi untuk mcndaparkan 
konfirmasi ataupun tanggapan bahkan perbaikan secukupnya. Pcnulisan 
LHE harus mengikuti kaldah-kaidah umum pcnulisan Japoran yang baik, 
antara lain penggunaan kalimat ynng jelas dan bersifat persuasif unruk 
perbaikan, tidak menggunakan ungkapan yang ambigu sehmgga 

membingungkan dalarn proses pcnyimpu.lan dan kompilasi data. Evaluator 
harus bcrhati-bati dalam rnenginterpretasikan data hasil evaluasi, 
mcnyimpulkan dan menuangkannya dalam LHE. 

SeteJah rancangan LH E disusun olch kctua tim evaluasi, dilakt.i kan 

reviu draf LHE secara berjenjang olch pcngcndali teknis dan pengendali 

mutu unluk mcmastikan objckrivitas serta kesesuaian stander kualitas 
LHE:. scbclum akhirnya LHE ditandatangam olch penanggung jawab 
evaluasi. 

Dalam hal, evafuasi AKJP dilakukan melalui tugas pembantuan oleh 

tnstansi Pemerintah lain kcpada Kerneruerian PAN RB, rancangan I.HE: yang 
disusun iermasuk lernbar kcrja evaluasi (LKE)nya perlu dtreviu terlebih 
dahulu oleh kernenterian PANRB sebelum disampaika.n kcpada pihak yang 
dievaluasi (evaluatan]. 
A. F'inaliAAsi l,.I-IE:: AKlP 

Penyusunan LHE: merupakan tahap akhir dalam pelaksanaan evaluasi, 

Finalisasi LHE dirandai dengan penandatanganan l.HE: oleh 
penanggung jawab basil evaluas, AKIP, yang dilakukan setelah adanya 
reviu berjenjang. 

b. Penyampaian dan Pengomunikasian LI-I€ AKIP 
Pcnyampaian Li IE sebaiknya dilakukan dengan mcngornumkasikan 
hal-hal yang pent.ing dan mendesak sebagai hasil cvaluasi AKlP yang 
telah dilaksanakan. Penyampaian dan pcngomunikasian LHE secara 

langsung juga dapat memotret respon, tindakan, dan antusiasme dari 



para pengambil kepurusan pada instansi pemerintah/unit kcrja sebagai 

pcngguna basil evaluasi dalam memperbaiki/ memngkatkan 
implcmcntasi SAK.LP dan mendorong peningkatan pencapaian kinerja 
yang tepat sasaran dan berorientasi has-ii mewujudkan capaian kinerja 
(hasil) yang telah direncanakan. 

4) Pengendalian Evaluas, AKJP. 

Pcngcndalian evaluasi AKIP dunaksudkan untuk rnenjaga agar 
evaluasi berjalan sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan evaluasi, 
Akuvnas ini perlu dilakukan agar proses evaluasr tetap terarah pada 

kcsirnpulan yang bermanfaat, sesuai dcngan target, tepat wakru, sena 
tepat bioya. 
Pengendalion evaluasi AKIP yang dapat dilakukan antara lain· 
n. Melakukan pernbahasan b<:rkala internal urn evaluator; 
b. Melakukan pernbahasan berkala antara sesama rim evaluator, dan 
c. Mclakukan pcrnbahasan dcngan pihak lain yang terhbat atau 

bcrpcngalaman lcbih dalam evaluasi (tenaga ahhl. 
Pernbahasan antar evaluator fanggota tim, kerua, pcngawas, dan/atau 
penanggung jawab evaluasi) perlu dilakukan untuk men;aga mutu hasil 
evaluaai, aruara lain dengan earn sebagai beri.kuc 
l. Review tingka; 1 dilakukan di masing-masing internal tim evaluasi 

2. Rerliew tingkat 2 dilakukan dalarn bentuk forum panel lintas tim 
evaluasi. untuk menenrukan standarisasi rnlai dan pcnetapan 
kategori hasll evatuasi. 

Hal-hal yang berkaitan dcngan pernbenrukan tim, perencanaan, 

pclaksanaan. dan pcngcndalian evaluasi, sepcrn rnekanisme penerbuan 
surat rugas dan penerbuan Iaporan hasil evafuasr retap mengikuti 
kebijakan-kebijakan yang berlaku. 



A. I'ra Evaluasi AKI P 

l. Tujuan dan manfnar pro evaluasl 
Pre evaluast A1'1P berrujuan untuk mempcrolch gambaran awal 

sccara umum tcntang unit kcrja yang akan dievaluasi. Sedaogkan 
manfaat pra cvaluasi, antara Jain : 

a Memberikan gamba.tan pemahaman dasar mengenai kine.rja utamd 

atau peran dasar unit kerja yang akan dievaluasi, 

b. Mcmbcrikan infonnasi tentang fokus pnoruas )ttng menjadi 
perhatian daJam evaluasi: dan 

c. Agar dapat rnercncanakan dan mengorganisastkan evaluasi secara 
berkualitas dan sesuai tujuan 

2. .Jcnis data dan informasi yang dikumpulkan pada pra evaluasr 

Dataj'rnforrnasi yang diharapkan diperoleh terkau unu kerja yang 
akan dicvaluasi, antara lam. 

a. Pcraturan perundangan yang mendasari: 
b. Mandat; 

c. Tugas, rungsi dan kewenangan: 
d. Struktur organisasi 

e. Hubungau/koordinasr dengan organiSA~i lain; 
f. Perrnasala hnn dan teu straiegis; 

g. Kincrja utama (sasnran srrflteg_i~ dan indikator kinerjaj: 

h Aktlv1l(lA urama: 
i. Sumbcr pembiayaan; 
j. Capnian kinerja beserta dengan anahsls capaian kinerja; 
k, Slsl rem infonna~1 kmerja yang digunakan; dan 

I. 1 lflsil evAIUAKi tnhun scbelumnya 

Evalua"' AKIP ...... Pra Bvaluasr AKIP 

Berdasarkan pada kebutuhan dalam pelaksanaan cvaluasi AKIP pelaksanaan 
cvaluasi AKIP dilakukan mclalui dua tahapan yaitu yang penama adalah 
tahapan pcrsiapan evaluasi atau yang bisa disebut dengan Pra Evaluass dan 
Pelaksanaan Evaluas, Iru sendiri, seperu d.gambarkan sebagai berikut ; 

BAB rv 
P£LAKS~'IIAAN EVALUASI AKIP 



B. Pelaksanaan Evaluasi AKlP 

l. Penetapan variabel dan bobot peniJaian 
Evaluasi AKI P difokuskan pada kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan dcngan temp rnernpcrhatikan hasil evaluasi AKIP tahun 
sebelurnnya. Data dan mformasi yang digunakan dalam evaluasi 

merupakan data dan informasi terakhir yang digunakan dalam 
imptementasi SAKIP saar evaluasi berjalan. lsu penting yang perlu 
diungkap melalui evaluasi AKlP ini, antara lain : 

a Kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai uruuk 
rnewujudkan hasil yang berkesinambungan: 

b. Pengukuran kinerja berjenjang dan bcrkelanjutan yang telah 
rnenjadi keburuhan dalam pcnycsuaian strarcgi dalam mencapai 
kinerja; 

c. Pclaporan kincrja yang mcnggambarkan kualitas atas pencapaian 
kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kmerja serta upaya 
perbaikan/penyempumaannya yang mem.berikan dampak besar 

dalam penycsuaian stratcgi/kebijakan dalam mencapai kmerja 
berikurnya; dan 

d. Evaluasi akuntabililas kincrja internal yang membenkan kesan 
nyara (dampak) dalam peningkatan implcmentasr SAJill' untuk 
efcktifitas dan cfisicnsi kiacrja: 

Dalarn tahapan prn evaluasi, evaluator hendaknya tidak terjebak 

pada pcngumpulan data yang terlalu mendetail. kaeena pada dasarnya 

pra evaluasi ditidkberatkan unruk mernahami instansi pcmerintahJunn 
kerja yang akan dievaluasi secara umum yang hastlnya ak:an digunakan 

sebagai data awal dalam mcrcncanakan evaluasr. 

3. 1'ck.nik Pcngumpulan Data Dan Informasr Pra E<aluas, 
Pengumpulan data dan mformass pra evaluasi AKIP dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu dengan survei melalui checklisr 
pengumpujan <lat" dan mlormasr. komunikasi melalw tanya jawab 

sederhana kcpada penyedia data dan mfonnasi, observasi data dan 
inforrnasi, atau srudi dokumeruast melalui aurnber tuerasi lain seperti 
peraruran perundangan dan media inforrnasi baik cetak maupun 
elektronikj digital. Pengumpulan data dan informasi pra evaluasi AKJP 

juga dapat dilakukan dcngan mclakukan kombinasi diantara beberapa 
cara, 



Sub-Kornpontn 
Sub- Sub- Sub- 

Total 
Komponcn Komponcn I Kornponen 2 Komponcn 3 

Bo bot 
Kcbcradaan Kualitas Pcmanfaatan 

' 20% 30% 50'Vo 
Perencanaan 

6 9 15 30 
Kineria 

Pengukuran 
6 9 15 30 

Kinerja 

Pelaporan 3 9 15 15 
Kinerja 

' Evaluasi 
Akuntabilitas 5 7,5 12.5 25 
Kinerja Internal 

I • - - NHai 
Akuntabilitas 30 30 50 100 
Kinerja 

Evaluasi AKIP harus dapa, mcmberikan simpulan hasil pcnilaian 

beberapa variabcl, arnara lain kritcria-kritcria yang ada dalam 

pcnerapan kornponen-komponen manajernen kinerja yang meliputi 
pcrencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan 
evaluasi akuntabilltas kinerja internal sebagai Iakta obyektif unit kerja 
mcngimplerncntasikan SAKIP. Komponcn-komponcn terscbut kemudian 
dlruangkan dalarn Lembar Kcrja Evaluasi (LK£), scsuai dcngan kriteria 

rnasing-masing komponen. Variabel-variabel tersebut, yauu : 
a, Kumponen 

Terdiri dari Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan 

Kmerja dan Evaluasi Akunt.abilitas Kinerja Internal. 
I). Sub-kornponen 

Oibagi dengan gradasi Keberadaan, Kualitas dan Pemanfaatan pada 
setiap komponen. 

c, K.ritcria 
Merupakan gambaran kondisi yang pcrlu dicapai di setiap sub .. 
komponen untuk dapat dinilai apakah kondisi tersebut sudah atau 
b<:lum dicapai 
LKE rnenyajikan kornponcn, sub-kornponen serta dilengkapi dcngan 

kriteria penilaian, dengan bobot sebagai berikut : 



mcnggUnakan yang akan dicapai. 

penyelarasan 5. Ukuran keberhasilen (indicator 

menggambarkan kondisi kincrja yang SMAR'!'. 

kinerja tclah 2. Dokumcn Perencanaan Kinerja 

memenuhl tdah dipublikasikan lepat waktu 
standar yang 3. Dokumen Perencanaan Kinerja 
baik, yairu tetah mcnggambarkan 
untuk kebutuhan mas kinerja 
mencapai hasil sebenamya vang perlu dicapa]. 

dengan 4. Kualitas rumusan hasll 
ukuren kincrja (tujuan/sasaran) telah jelas 

Perencanaan 
I. Dokumen Perencanaan Kinerja 

tclah diformalkan 

2 Doktunen 

merumuskan dan menetapkan 

Perencanaan Kinerja 

kerja satuan 
ktnerja 

7 Setiap unit 

mendukung yang anggaran 

kinerja 

6. Terdapat dokumen perencanaan 

perencanaan 
mendukung 

5. Terdapat dokumen 
aknvuas yang. 

perencanaan kinerje 
2. Terdapat dokumcn perencanaan 

kincrja jaogka Panjaog 
3. Tcrdapat dokumcn perencanaan 

kinerja jangka mencngah 
4. Tcrdapat dokumcn pcrcncanaan 

kinerja jangka pcndek 

Perencanaan 
kinerja r.e1ah 
tersedia 

tekni..~ pedoman LTerdapat 
Kinerja 

l.Pcreaca.naan l.Dokumen 

Sub .. Komponen Kriteria Komponen 

Bcrdasar data dan informasi yang dikumpulkan, LKE kemudian 

dianalisis dan diguoakan sebagai bahan dasar dalam menyusun 

Laporan I lasil Evaluasi (LHE). Vanabel dalam LKE Ah,P dapal 
diperakan sebagai berikut : 



mengacu pado kinerjn yong rngin 
d1c.t.ptu. 

2. Akl1v1toh. yung d1loki,onokan 
telah mendukung kmcr:,n \.Ong 
mgm d1(:np.n 

d1maofoatkan 

untuk 

mcwujudkan 

h.<Sil vang 

Lelah kinerja 

(crosscutting) 

tetah me-nggambarkan kondisi 
Kmerja Uta.ma yang harus 

dicapai, terruang secam 
berkelanjutan (sustainable 
Lida.k sering drgann dalam 

penode Perencanaan Strategist 

7 TW'\;cl :;ang ditetapkan dalam 
perencanaan Kmerja dapat 
dicapai [achievable]. menanumg 

dnn reahstis 

18. Setiap dokumen perencanaan I 
kincrja menggambarkan 

hubungan yMg 
bcrkesinambungun, scrta selaras 
antarn k()ndi~i/hasi1 yang akan 

ttica1wi di seriap level jabatan 
(casc-11din!l) 

9. Perencanaan kinerju dapat 

mcmberikan 1nformas1 tentang 
hubungan kmerja, srrategi, 

kebjjakan bahkan akuvuas antar 
bidang/ dcngan tug.is dan lungs, 
lain yang berkartan tcrusscullmg) 

I 0. ~uap pegawu: merumuskan 
dan menetapknn perencannnn 
kmerja 

J. Percneanaan l. Anggarun yuni duetapkan telnh 

bidang lain 

n kmerja 
memperhatika 

{cascading) kinerja) telah memcnuhl kritcria 

diseuap level SMART. 

secara logis, 6. lndikator Kmcrja Utama tlKU) 

L 

Sub-Komponen Kriteria Kornponen 



perbaikan kinerja sebelurnnya 
6. Terdapat perbaikan I 

penycmpumaan dokumen 

perencanaan kinerja dalam 
mewujudkan kondisi I hasil yang 
lebih baik 

7. seuao unit / satuan kerja 
rncmahami dan pcduli, scna 
berkomiunen dalam rncncapai 
kinerja yang telah dircncanakan, 

8. seuap pegawai memahami <tan 

peduh serta berkomumen dalam 
rncncapai kinerja yang t.clah 
direncanakan, 

l. Tcrdapat pedoman teknis 
pengukuran kincrja dan 
pengumpulan data kinerja. 

2. Terdapat Definisi OperasionaJ 
yang jc.las atas kinerja dan cara 
mengukur indikator kinerja. 

~- Terdapat mekanisme yang [elas 
terharlap pengumpulan data 

yang 

analisis 

kinerja 

hasil 

penycmpurnaa.n 
percneanaan 

ditetapkan dari 

dokumen 

2. Pengukuran l. Pcngukuran 
kinerja telah 
d.il A ku ka n 

berkesinambu 3. Target yang duetapkan dalam 

ngan perencanaan kinerja tela..h 

dicapai dengaa baik, atau 
sctiduknya masih on the right 
track. 

4 RcncanA aksi kinc,ja dapat 
bcrjalan dinamis karena cepatan 

kinerja sclalu dipantau sccara 
berkala. 

5. Terdapat perbaikan I 

Krirerta Sub-Kornponen 

Kincrja 

Komponen 



penycsuaian 
I 

mempengaruhi 
kinerja telah 

penempatan / penghapusan 
Ja\xn.a.n baik Slf'Uk1.Ur11.l maupun 
fungsional, 

3. Pengukuran 

rlRl,,,:n dasar 

penyesuaian 
strategi daJam 

rnencapai 

kincrja yang 

serta 

Punishment. 

pembenan I penghasilan. 

reward da.n 2. Pengukuran Kinerja 1elah 

penyesuaian [pernberian I 
pengurangan) tunjangan kinerja 

dasar 
telah 

dalam 

I. Pengukuran Kinerja ·3. Pengukuran 
Kincqa telah 
dijadikan 

dasar dalam 

lnformasi (Aplilcasi). 

lunerja 
Teknologj 

7. Pcngukuran capaian 

lelah mcmanfaatkan 

kinerja yang diharapkan. 
4. Pengukuran kinerja tclah I dilakukan secara berkala . 
5.Seoap feveJ Of1»'31Usasi 

metakukan pernantauan atas 

pengukuran capaian kinerja unit 
dibawahnya secara berjenjang. 

6. Pengumpulan data kinerja telah 

memanfaatkan Tcknologj 
Tnformasi (Aplik8si). 

mendukung telah 

secara 
berjcnjaug 

dan 

berkelanjutan 

telah 

dilakulcan 

capaian 
dan 3. Data kinerja vang dikumpulkan 

dan 

capaian kincrja yang diharapkan. 

I. Pirnpinan setatu terhbat sebagai 
pengambil keputusan (Dc.:ision 

Maker) dalarn mengukur capaian 
kinerja. I 

2. Data kinerja yang dikumpullcan 
relah relcvan unruk mengukur 

I Kritcria 

Efcktii 
Kinerja sccara 

2. Pengukuran 

Kinerju lc:lah 
menjadi 
kebutuhan 
dalarn 

mewujudkan 

' Sub-Knmponen 

kinerja yang dapat dia.ndalkan. 

Komponcn 



5. Dokumen L.Jpor.111 l\melJU tclah 
drpublrkasrkan. 

Laporun ynng 2. Ookumcn Lnporon Kmcl)a telah 
rnenggarnbark disusun secara berkala. 

an l\ine1Ja J. Dokumen L.Jporan K111e1JO telah 
<1,formalkan. 

4, Dckumen L.aporun Kmc:-f)a telah 
drreviu. 

pcnggunaon angg.'1rAn rlnl .. nrn 

mencr:1pai kinerja 

'l. Sc1iap unit/sntuan kcrja 
mcmahami dan pcduh atas hasil 

pengukuran lone11n 
10.Scliap pegaw1u memahami dan 

pcduli alas hasil pengukuran 
k.merja. 

--+-- 1. Dokumen Laporun Kmerja telah 
disusun. 

Efisitn~i etas 

A nm ran 
kinerja. 

8. Terdapat 

dalam mencapai 

penyeeuetan mcmpengnruhi 
relah kinerja 

mernpengaruhi penyesuasan 

Aklivitas dalam mcncapai 
kinerja. 

; . Pengukurnn 

telah 

rnempengaruhi penyesuaian 
Kebijakan dalam meneapai 

kinerja. 
u. Pengukuran 

tclah 5. Pengukuran 

mempcngarulu pcnyesuaian 
Strategi datam mencapar kmerja, 

telah 
dan (Refocusing) Orgarusasi. 

4. Peagukuran kinerja 
efektif 

clisicn 

Krireria Sub-Kornponcn 

. 
:1. Pelaporan I Terdap"' 

Ki11e1Jt1 Dokumen 

Komponcn 



pcnggunaan eumbcr daya dalam 
cfisiensi mcnginfokan 

realisasi kinerja dengan realisasi 

kinerja di level nasional / 
internasional (benchmark 
Kinerja]. 

7. Dokumen Lapora 11 Kinerja relah 

menginfoka.n kuallras atas 
capaian kincrja bcscrta upaya 
nyara dan / atau hambarannya. 

8. Dokumco Leporan Kinerja telah 

perbandingan menginfokan 

rcalisasi kinerja dcngan target 
tahunen. 

4. Ookumen Laporan Kinerja relah 

menginfokan perbandingan 
rcalisasi kinerja dcngan target. 
jangka menengah, 

perbandingan mcnginfokan 

lnformasi iemang pencapaian 
seluruh mcngungkapkan 

disusun berkualitas secara 

1. Dokumen Laporan Kinerja telah 

keberhasilanj' 

kcgagalan 
kincrja sorta 

upaya 

Pcncapaian 

Kinerja, 
informasi 

Standar 
rnenggambark 

2.Dokumcn 
Laporan 

perbaikan/ 5. Dokumen Laporan Kinerja tclah 
penycmpuma menginfokan perbaodingan 
anoya realisasi kinerja dengan reallsasi 

kinerja tahun-tahun 

sebelumnya. 
6. Dokumen Laporan Kinerja ietah 

an Kualitas kinerja. 
atas 3. Ookurnen Laporan Kmerja tetah 

Kinerja tetah sesuai dengan standar. 

mcmcnuhi 2. Dokurnen Laporan Kinerja tclah 

6. Dokumen Laporan Kincrja retah 

tlisa.mpaikan tcpat waktu, 

Kriteria Sub-Komponcn Komponen 



kinerja yang akart dihadapi 
berikutnya. 

7. lnfonnasi dalarn laporan kincrja 
selalu mempengaruhi perubahan 
budaya kinerja organisaai. 

percncanaan pcnycsuaian 
dalrun digunakan tclAh 

Lelah digunak.nn dalam evaluasi 

pencapaian kebcrhasilan kincrja. 
6. lnformasi dalam laporan kincrja 

mcncapru uruuk 
penggunaan penyeauaian 

anggaran 
kinerja. 

5. Jnformasi dalarn laporan kinerja 

mencapai 
kinerja 
berikutnya 

3. Pelaporan 
Kincrja Lelah 

mernberikan 
dampak ynng 
besar dalam 
penyesunian 
stratcgi/kebija 

kan dalarn 

Sub-Kornponen Krireria Komponen 

rncncapai kinerja. 

<l. Dokumen Laporau Kincrja Lelah 
mc::nginfoka.n upaya pcrbaikan 
dan penycrnpurnaan kinerja ke 

dcpan (Rekomendasi perbaikan 
kinerja). l--~~~~~-l-~~~~~-,~~ 

l , lnforrnasi dalarn la po ran kinerja 

selalu menjadi perhauan utame 
pimpinan (Benanggung ,Jawah). 

2. Penyajian informasi daiam 

laporan kincrja mcnjadi I 
kcpcdulian scluruh pcgawal. 

3. lnJormasi dalam laporan kincrja 
berkala telah digunakan dalam 
penyesuajan akuvitas untuk 
mencapai kincrja. 

4, Jnformasi dalam Japcran k.inerja 
berkala telah digunakan dalarn 



akuntabunas kerja 

4. Hasrl dan Evaluas, AKIP lruerna! 
tetah drmanfaatkan datam 

nyata 

(dampakl 

dalam 

pemngkatan dan kcsan yang pcrbru.kan 
unruk dunanfaatkan telah 

3. Hassl Evaluas1 AKJP Internal sehingga 
mcrnbcrikan 

SAK.JP telah evaluasi AKIP lnternal telah 
mcningknr di1indak Ianjuti. 
karena 2. Telah tcrjadi pcningkatan 

cvaluasi irnplementasi SAKIP dengan 
Akuntabilitas melaksanakan tindak lanjut aras 
Kmerja rekomendasi hasil evaluasi AhJP 
Internal internal 

memadai 
yang dilaksanakan pada seluruh unit 

kerja I perangkat dacrah 
5. Evaluasi AKIP Internal tclah 

dilaksanakan menggunak.an 
Tcknolog, lnforrnasc (Aplikas,1 

3. lmplementasi 1. Seluruh rekomendasi atas hasil 

Sumber Daya 4. Evaluas, AKIP Internal telah 
pendalarnan yang memadai, 

dcngan ddaksanakan 
secara 

berkualitas 
dengan 

3. E,-aluas, Ai-.1P Internal tclah 

Internal telah dilaksanakan oleh SOM vang 

dilaksanaka.n mcmadai. 

2. Evaluasi AKIP Internal telah Kincrja 

2. Evalua~i I. Evaluasi AKTP Internal telah 

Akuntabiliras ditaksanakan sesuai standar 

Akuntabilitas r Evatuasr AKIP Internal 
Kincrja . Evaluasi l'IKIP Internal tclah 

Internal tclah ddaksanakan pada scluruh urut 
dilaksanakan kerja / perangkat daerah. 

3. Evaluasi l'IKIP lnrernal retah 

dilaksanakan secant berjenjang, 

I. Evaluasi tcknis I pedornan I. Terdapat 

s Kuterja 

Internal 

Akuntabilita 

4. Evalu .. 1.si 

Sub-Komponen I Kritena Komponcn 



.I. Evaluator ;\KIP 

Tim Evaluator AKJP sctidaknya terdiri dari Penanggung .Iawab, 

Supervisor (Pcngawas], Ketua Tim, dan Anggota Tim yang aken 

rnernbagi tugas melaksanakan evafuasi AKIP dengan mengiei l,KE dan 

menvusun l..HE serta menyampaikannya kepada pihak yang dievaluasi 
(evntuatnn), 

Setiap kriteria yang dinilai pada LI<£ ini membutuhkan .. Professional 

.Judgerneru" dari evnluaror karena terkair dengan penilaian kualitatif. 

LKE disusun dengan maksud sebagni kertas kerja evaluator dalarn 
mclakukan pengumpulan, pcnilaian, analisis, scrta pcnyirnpulan data 
dan informasi. 

3. Eva.luatan AK1P 
Evaluatan AKIP Pemerintah Daerah meliputi entitas Pemeriruah 

Kabuparen sebagai pusai dengan unit/satuan kerja, yaitu jajaran yang 
ada di bawahnya. Unit/ satuan kerja yang diuji pctik (sampling) unruk 

dievaluasi discsuaikan dengan kebutuhan minimum dalarn pencapaian 
predikat AKJP sebagai beriktn : 

Target prediknt C dan D. tidak perlu penilaian sampling unit kerja 
karena fokus perbaikan adalah level "Pusar": 

- Target pre<likat CC sampling unit kcrja yang ada pada "Klastcr 
Uta.ma" dengan jumla.h sampling 3 unit kerja; 

- Target predikat B sampling unit kcrja yang ada pada "Kloster 
Utama" dongan jumlah sampLing 3 unit kcrja. juga perlu sampling 
unit kcrja yang ada pada "Klastcr Pcndukung" dengan jurnlah 
sampling minimal 3 uniL kerje, dan rata-rata sampling unit kcrja 
pada "Klastcr Utama" harus minimal "Baik" (rata-rata BJ. 

r a rget predikat BB selain perlu sampling unit kcrja yang ada pada 
")(laster utema" dan "Klastcr Pcndukung" dengan jumlah sampling 

efisiensl kinerja. 

5. Tciah tcrjadi perbaikan dan 

pemngkatan kinerja dengan 

memnnfaatka n hasjl evaluasi 
AKll' Internal . 

efisiensi 
Kinerja 

Kriteria Sub .. Komponeu 

dan efekufitas dan mendukung 

-------------- - - - 



Utama Pendukung Tambahan 
' l . Perencanaan 1. Tenaga Kerja I. Komunikas, dan 

Pcmbangunan infonnatika 

Daerah I 
2. Pengawasan 2. Pemberdayaan 2. Statistik 

internal pcrcmpuan dan 
pcrhndungan 
anak 

3. Pendidikan 3. Pengendalian 3. Persandian 
penduduk dan 
ketuarga 

bcrcncena 

4. Keschatan 4. Pangan 4. Keersipan 
I 

5. Pekerjaan umucn 5. Pertanahan 5. Kesekretanatan 

dan penataan ruang 
6. Perumahan rakyat 6. Lingkungan 6. Kepegawaian 

dan Kawasan hid up 
pemukiman 

- 7. Ketcnrrnman, 7 Administrasi 7 Kcuangan 
kctcrtiban, dan kependudukan 

pcrlindungan dan pcncatatan 

masing-rnasing minimal 3 urut kerja. juga pertu sampling unit kcrja 
yang ada pada "Klaster Tambahan' dcngan jumlah samphng 3 urut 

kerja. dao rulai rata-rata sampling unit kerja pada "Klaster L::tama' 
harus minimal "Sangat Baik" [Rata-rata BB); 

Target A selain perlu sampling unh kerja yang ada pada seluruh 
klaster unit kerja yang ada pada seluruh klaster unit kerja, dengan 
jumla.h sampling masing-masing minimal 3 urut kerja, nilai rata­ 
rata sampling unit kcrja pada "Klaster Utama" harus minimal 
"Sangat Baik' [rata-rata BB); 

- Target predikat AA setam perlu sampling un,t kerja >ang ada pada 
seluruh klaster um, kerja. dengan jumlah sampling masing-masing 
minimal 3 unil kerja, oilai rata-rata sampling unil kerja pada 
seluruh klaster harus minimal "Mcmuaskan" (Rata-rata A). 

Daflar klaster untuk sampling unit kerja dalam evaluasi AKIP pada 

Pemennt.ah Daerah : 



AA 
(Bohol nilai I 00) 

.. lika kualitas seluruh kriteria Lelah terpenuhi 
1100%) clan terdapat upaya inovauf serta Iayak 

mcnjads percontchan seeara nasional 
--;----;-:­ .Jrka kuafuas seluruh kriteria rclah rerpenuhi 

1100%) clan terdapat bcbcrapa upaya yang bisa 
dihargar dun µerm:muhan kntena rersebut 

1-B-8--------.Jikn kuahtas seluruh krirerin rclAh te_rpe_n_u...,h"i'" 

(Bobot nilai 80) ( l00%) sesuai dengan rnandat kehijakan 
--1-- 

B Jikn kuallms sebagian besar kniem tclah '---------'-- 

A 

(Bobot nilai 901 

AA/A(BB/8/CC/C/D/E. jika kondisi amu gambaran kriteria sesuai 
dcngan gradasr nilai sebagai berikut : 

jawaban pilihan 

kuahtas dari kritcna. sub .. komponen din1la1 berdasarkan pemenuhan 

Sub-komponen alum dinilai dengan 

q_ Pengisian LKE AKIP 

Pcmlaian dilakukan psda sub-komponen evaluasi Ah.lP dan ~tiap 

e 
I Utama Pcndukung Tambahan 

masyarakat sipd 

8. Sosial 8. Pemberdayean 8. Ase, (BArnng 
mAs_yarakat dan Milik Negara( 
dcsa Daerah] 

9. Pertanian (PWhan) 9. Per-hubungao 9 Rumah Sakit 
~ 

10. Kclautan clan 10. Koperasr, usaha 10. Pendidtkan dan 
Penkanan [Pihhan) kecil dan Pelabhan 

menengah 
11. Perindusrrian 1 J. Penanaman 11 I . Keeamaran 

I (Pihhan) I Modal 
l 2. Pariwisata [Pilihan] l2. Kepemudaan 

dan olah raga 

113. Perdagangan 13. Perpustakaan 

14. Kcbudayaan 

15. Kchutanan 

16. Energi dan 
Sumber Daya 

Mineral 

17. Trarrsrnigraai 



J 
I tnterpretasi 
Sangat Mcmuaskan 

Tt!lah rerwujud Ooocl Ocvernance. Seluruh 
kincrja dikelola dengan &ingal memuaskan d1 

sduruh unn kerja. Tcltth rerbentuk perneriruah 

}ans dmarrus, udupti]' don efiaien (reform, 
Pengukunm kincrja tclnh dilnkuknn AAmpm k~ 
lt.·vcl mdividu. 
Mcmuaskon 

Tc·r<lnf)llt g.nmbamn bf\h\\'l'L unit kerja dapat 
mermmpm perubahan dalnrn me"i.tjudkan 
pcmermtuhnn bemritnlfl!ii husil, karena 

pcngukurnn kinerjn tclnh dilnkuknn snmpn, ke 
level csetcn ·I/ Pcngowo•/ Subkoordinntor 
SAnp,ot Anik 
Trrdaput ~,,moomn bllhwn Al,.IP 5angAl b.11k. 
Akuntnbilitas vang ,nn11n1 ba1k d1tandd1 dcn~an 

BB 
(Nilo, > 7() 110) 

A 

(Nilni > !10 <t(I) 

M 

(N1lai >'10-1 OOJ 

Prcdikai 

Scuap sub-kornponcn krueria yang telah dibenkan rnlai dalam 
pcmcnuhan kriteria harus dilcngkapi dcngan catatan berupa 

kcterangan beserta bukti daftar dokumcn yang mendukun_g dan 
reteven. Nil:U pada sub-kornponen yang tclah tens. akan terakumulasi 
sehingga diperoleh nilai total (hast! akhrr] d, seuap kornponen. 

5. Pcnyimpulan Data dan tnformasi setelah Pcngisian LKE 
Nila, hasrl akhir dari penjurnlahan komponen komponen 

mernberikan gambaran tingkut i\KIP, dengan kaiegnri prt'dikn1 'l<"bagai 
berikut : 

(Bobot nllai 70) terpenuhi {>75% 100%) 

cc Jika kualitas sebagian besar kriteria telah 
(Bobot nilai 60) rcrpenuhi (>50%-75%) 

~obot nilat 50) 

Jika kualitas sebagian besar kntena telah 
terpenuhi (>25%-50"/o) 

D Jika kualitas scbagian besar krireria ,elah 

(Bobet nilai 30) terpenuhi (>0% 25%) - F: Jika sama sekali tidak ada upaya dalam 

(Bobot nilar 01 perncnuhnn kriteria penilaian akuntabiluas. 
kinerja 



6. Pemantauan Berkelanjutan 
Uruuk menjaga vhyeklivita~ dalarn penilaian, perlu dilakukan reviu 

secara berjenjang atas proses da.n hasil evaluasi dari Lim evaluator 
dengan pengaturan sebagai berikui ; 
a. Review 1.ingka1 l dilakukan di rnasing-masing urn evaluator oleh 

supervisor I im. 

Predikat Intcrpretasi 

mulai terwujudnya efisiensi penggunaan 
angg,,ran dalam mencapai kinerja, mcmiliki 
sistern manojemen kinerja yAng andal dan 
berbasis teknologi infcrmasi, scrta pengukuran 
kinerja 1elah dilakukan sampai ke level eseton 

3/koordinator. 
B Baik 
fNilai > 60·70) Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik, 

Terlihat rnasih pertu adanya sedikit perbaikan 
pad a unit kerja serta komltmcn dalam 
manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru 
dilaksanukan sampai dcngan level 2/unit kerjo. 

cc Cukup (Memaclai) 
jNilai > 50·60) Terdapat gambaran bahwa. AKII' cukup baik, 

Namun dcmikian, masih perlu banyak perbaikan 
waJaupun tidak mendasar khususnya 
akuntabilitas kinerja pada unit kcrja. 

c Kurang 

(Nilru , 30-50) Sistern dan tatanan dalam AKLP kureng dapat 
diandalkan. Befurn terimplerncntasi sistem 
manajernen kinerja schirigga maaih perlu bo.nyak 
perbaikan mendasar di level pusat, 

D Sangat Kurang 
(Nila i >0-30) Si stem dan tatanan dalam AKIP sarna sekali 

tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum 
tcrdapat penerapan manajemen kinerja schingga 
masih pel'lu banyak perbaikan/pcrubahan yang 
sifarnya sangat rnendasar, khususnya dalam 
implerncntasi SAKJP. 



b, Review tingkat 2 dilakukan dalam bcntuk forum panel scluruh tim 

evaluator, terutama unruk menenrukan standarisasi nilai dan 
penetapan kategori hasil evaruasr. 



Seuap surat tugas yang diterbitkan untuk pelaksanaan evaluasi AK1P 
harus mcnghasilkan Lembar Kerja Evaluas, [LKEI dan Laporan hasil E,aluasi 
(LHE). LHE AKIP disusun berdasarkan berbagai hasit pengurnpulan data dan 
Iakta serta analisis yang tclah didokumcntasikan dalam LI(£. I.KE tcrscbut 

beeisi takta dan data yang dtanggap retevan dan beraro untuk perumusan 
temuan permasalahan serta saran dan rekumendasi perbarkan perungkatan 
AKJP. Data dsn deskripsi lakts ini di1utis kemudia.n dianatisis (pemilahan, 

pcmbandingan. pengukuran, clan penyusunan urgumeatasiJ sampai pada 
simpulannya dalam LHE. Pada instansi pemerintah/unit kerja yang sudah 
pernah dievaluasi, petaporan hasil evaluasi dihare.pkan menyajikan informasi 
tindak lanju; dari rekomendasi tahun sebelumnya, sehingga diperoleh data 
yang dapat dipcrbandingkan dan dajWt dikctahui pcrbaikan-pcrbaikan vang 
tclah dilakukan, 

L~I E AKIP pada unit kcrja yang dicvaluasi oleh evaluator disampaikan 
kepada pimpinan unit kerja yang dievaluasi dengan tembusan kepada kepala 
daerah. tkhusar keseluruhan dari Liil': tersebut kcmuclian clisampaikan 
kcpada Kcmentcnan PANRB. 

Fonuat LH£ berbcntuk bab yang dikenal dcngan benruk peoyajian yang 
panjang ilong-fonnt. sccara garis bcsar, pcnyusunan LHE AKIP dapat 
dssamparkan seperu benkut : 
BABI PENDAHULUAN 

a. Dasar Hu.kum Evaluasi 
b. Latar Belakang 
c. Tujuao £valuosi 
d. Ruang Lingkup Evaluasi 
e. Merodologi gvf!1uasi 
f. Ga.mbAran Umum Unh Kerja 

g. Cambaran Umum lmplementasi SAKIP Unit Kerja 
h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya 

BAB 11 111\S[L EVALUASI 

a. Kondisi, bcrupa gambaran baik maupun catatan kekurangan 
tentang kondisi sebelum, sesudah serta dampak keberhasilan 
pad a: 
.l . Eva1uasi Atas Perencanaan Kinerja 
2. Evaluasi Atas Pengukuran Kinerja 

BABV 

rE!APORAN DAN PENGOMUNIKASIAN HASIL EVALIJASI /\KIP 



:\. E:valuasi Arns Pelapora.n Kinerja 
4 Evr-iJua!-!.i Ata~ Evaluasi Internal 
5 Evaluasi Alas Capaian Kinerja 

b. Rckornendasi atas catata . n kckurangan untuk perbaikan 
BAB Ill PENUTUP 

a. Srmpulan 

b. Dorongan terhadap irnplemcruasi SAKJP yang leb1h baik 



~-L-YAN~I~.~~-- 

BUPATI Kl.ATEN, 

F:valuas.i AKJP mcrupakan bagian dari siklus manajemen kincrja unit 
kcrja. Dengan ditctapkannya Pedornan Evaluasi AKIP mi. diharapkan para 

evaluator dapat mcmiliki acuan yang sama dalam melaksanakan evaluass. 
Namun demikian, diharapkan para evaluator juga dapat mcnggunak.an inovasi­ 
inovasi baru, serta dapat mengembangkan secara terus menerua metodc dan 
teknik evaluasi AKIP y,mg lcbih oplimal dan lcbih cfisien 

Pada akhirnya keberhasilan pelaksanaan evaluasi AK.IP diha.rapkan dapat 

mewujudkan tujuan dari implementasi SAKJP itu sendiri yairu meningkat.nya 
kinerja akunrabilitas unit kerja terhadap kinerjanya. 

BABVl 

PENUTUP 

cap
              ttd


